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Abstrak— Saat ini, pembelajaran berbasis android merupakan salah satu teknologi pembelajaran yang dapat digunakan. oleh guru di
sekolah menggunakan aplikasi android yang kontennya sesuai dengan mata pelajaran yang dipelajari. Tingginya pengguna
smartphone di kalangan siswa untuk mengikuti pembelajaran berbasis android, tidak diikuti dengan keahlian mereka untuk
mendeteksi kerusakan pada smartphone. Pemakai smartphone yang tidak peka akan gejala-gejala kerusakan, seperti kerusakan IC
Power, LCD, memori, keypad, speaker, bluetooth dan lain-lain akan menyebabkan smartphone tersebut benar-benar mati atau
rusak. Oleh karena itu, kami selaku dosen dan PPPM (Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) Politeknik Negeri
Lhokseumawe melakukan pengabdian kepada siswa SMA Negeri 6 Lhokseumawe ini bertujuan untuk melatih para siswa
bagaimana mendeteksi kerusakan dan cara memperbaiki smartphone dengan cepat dan benar. Berdasarkan nilai yang diperoleh
tingkat kemampuan peserta sebelum pelatihan mempunyai nilai rata-rata 31.6% yaitu dengan kategori kemampuan kurang.,
Setelah mengikuti pelatiahan kemampuan peserta meningkat yaitu dengan nilai rata-rata 81.6% yaitu dengan kategori kemampuan
baik

Kata kunci— Handphone, pelatihan, kerusakan,catu daya

Abstract— Currently, Android-based learning is one of the learning technologies that can be used. by teachers at schools using
android applications whose contents are in accordance with the subjects being studied. The high number of smartphone users among
students to take Android-based learning, do not follow their expertise to detect damage to smartphones. Smartphone users who are
not sensitive to the symptoms of damage, such as damage to IC Power, LCD, memory, keypad, speaker, bluetooth and others will
cause the smartphone to be completely dead or damaged. Therefore, we as lecturers and PPPM (Research and Community Service
Center) Lhokseumawe State Polytechnic do this service to the students of SMA Negeri 6 Lhokseumawe, which aims to train students
how to detect damage and how to repair smartphones quickly and correctly. Based on the scores obtained from the ability level of the
participants before the training, the average score was 40%, namely in the category of poor ability. After attending the training, the
participants' abilities increased, namely with an average value of 85%, namely in the good ability category.
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Tingginya pengguna handphone di kalangan siswa untuk

| PENDAHULUAN mengikuti pembelajaran berbasis android [3], tidak diikuti
Di masa transisi pandemi covid-19 saat ini, Kami selaku dengan keahlian mereka untuk mendeteksi kerusakan pada
dosen  Politeknik  Negeri  Lhokseumawe melakukan handphone, baik kerusakan software maupun hardwar.

pengabdian masyarakat dengan memberikan pelatihan kepada
siswa SMA Negeri 6 Lhokseumawe dengan tema pelatihan
reparasi  handphone. Pelatihan ini  bertujuan untuk
mengajarkan para siswa bagaimana reparasi handphoe dengan
baik dan benar.

Pembelajaran berbasis android merupakan salah satu
teknologi pembelajaran yang dapat digunakan. oleh guru di
sekolah menggunakan aplikasi android yang kontennya sesuai
dengan mata pelajaran yang dipelajari. Selama pandemi ini
hampir seluruh siswa telah memiliki handphone android
sehingga dalam

pembelajaran  penggunaan  aplikasi android  dapat
dilaksanakan. Selain penggunaan teknologi, keanekaragaman
model pembelajaran juga merupakan salah satu alternatif dari
beberapa dalam strategi pembelajaran yang hendak
disampaikan untuk menarik minat siswa [1].

Seiring perkembangan teknologi, smartphone hampir
memiliki fungsi seperti komputer yang sangat membantu
kelancaran kegiatan manusia. Akan tetapi, hanya sedikit dari
pemakai handphone yang peka akan gejala =  gejala
kerusakan, seperti kerusakan IC Power, LCD, memori,
keypad, speaker, bluetooth dan lain-lain sehingga kebanyakan
pemakai tidak sadar akan gejala kerusakan tersebut
menyebabkan smartphone tersebut benar-benar mati atau
rusak [2].

Pengguna handphone vyang tidak mengetahui penyebab
kerusakan pada handphone mereka, sehingga hal ini membuat
mereka bingung karena tidak bisa mendapatkan solusi
perbaikannya [4], sementara handphone sangat mereka
butuhkan untuk mengikuti pembelajaran sekolah.

Teknologi dunia pendidikan biasanya disebut dengan e-
learning. Manfaat dari pemakaian fasilitas e-leaning adalah
untuk memperlancar proses belajar [1], khususnya
pengaksesan melalui handphone oleh siswa, siswa dapat
mengakses e-learning jika handphone mereka bekerja baik.
Oleh karena itu, kami selaku dosen dan PPPM (Pusat
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) Politeknik Negeri
Lhokseumawe melakukan pengabdian kepada masyarakat,
yang merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus
dilaksanakan oleh seorang dosen sebagai bagian dari tri
dharma perguruan tinggi [5], dengan memberikan pelatihan
reparasi handphone untuk siswa SMA Negeri 6 Lhokseumawe
di masa pandemi ini bertujuan untuk mengajarkan para siswa
bagaimana mendeteksi kerusakan dan cara memperbaiki
handphone dengan cepat dan benar, sehingga memperlancar
proses pembelajaran secara online di masa pandemi ini.

Il. METODOLOGI PELAKSANAAN

Dari analisis situasi dapat diketahui bahwa permasalahan
yang dihadapi oleh mitra yaitu rata-rata siswa SMA Negeri 6
Lhokseumawe tidak mampu memperbaiki smartphone karena
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belum tersedianya sarana dan prasarana penunjang untuk

kegiatan ekstra kurikuler dalam bidang keterampilan teknik

reparasi, oleh karena itu pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat ini dilaksanakan dengan menghadiri 6 siswa SMA

Negeri 6 Lhokseumawe di laboratorium Teknik Elektro

Politeknik Negeri Lhokseumawe untuk mengikuti pelatihan.

Adapun yang ingin dicapai dari pelaksanaan pengabdian

kepada masyarakat (PKM) ini adalah sebagai berikut :

1. Peserta pelatihan dapat mengenali symbol - simbol
elektronika yang digunakan dalam reparasi handphone.

2. Peserta mampu membedakan antara kerusakan hardware
dengan kerusakan software

3. Peserta pelatihan dapat menggunakan alat ukur
elektronika untuk mengukur besaran tegangan, arus,
rangkaian elektronika dan tahanan.

4. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
pelatihan dalam hal reparasi smartphone.

5. Peserta dapat mendeteksi dan memperbaiki kerusakan
handphone baik secara hardware maupun software.

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelatihan ini

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menjelaskan  konfigurasi sistem papan elektronik
handphone.

2. Menjelaskan papan layar handphone
Layar sentuh pada handphone menjadi kebutuhan utama
para pengguna. Hampir semua orang menggunakan
smartphone layar sentuh sebagai gadget utama. Salah
satu komponen penting dari jenis smartphone ini adalah
LCD atau Liquid Crystal Display. Sayangnya, LCD
smartphone layar sentuh kerap mengalami berbagai
masalah dalam penggunaan sehari-hari, seperti tergores,
retak, pecah, hingga tertekan. Tentunya masalah tersebut
sangat mengganggu kinerja  handphone karena
membuatnya tidak optimal.

3. Baterai handphone
handphone zaman sekarang sudah banyak menggunakan
tipe baterai yang Non-Removable dibandingkan dengan
Removable. Removable Battery adalah tipe baterai yang
tidak menyatu dengan komponen casing smartphone.
Dimana tipe baterai ini bisa dilepas pasang sesuai
dengan kebutuhan. Tipe ini juga jika ada kerusakan pada
bagian baterai, kita cukup membeli baterai baru kembali
dengan model yang sama. Non-Removable Battery
adalah tipe baterai yang menyatu dengan komponen
casing handphone. biasanya disebut dengan baterai
tanam, karna tidak bisa dilepas pasang sembarangan.
Sekarang ini, produsen smartphone lebih sering
meggunakan baterai tanam karena membuatnya lebih
ringan, tipis. Dan dari segi kualitas akan menjadi awet.

4. Buka layar handphone
Untuk melepaskan LCD,harus ekstra hati-hati dalam
melakukannya karena pada handphone manapun, LCD
ini rawan pecah ketika dilepaskan dari mesin. Dan tak
hanya itu, juga terdapat kabel fleksibel yang kita harus
tahu posisinya agar saat menyisir bagian sisi LCD
menggunakan alat, kabel fleksibel tersebut tidak
tergores.

Target dan luaran dari solusi yang ditawarkan ini adalah
siswa SMA Negeri 6 Lhokseumawe memperoleh
keterampilan  reparasi  handphone sehingga memiliki
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pengetahuan dan kemampuan untuk mendeteksi dan
memperbaiki handphone mereka selama pembelajaran online
di masa pandemi dapat optimal.

Selain itu juga akan diberikan modul yang dibuat oleh tim
pelaksana. Modul berisi semua materi pelatihan dan latihan-
latihannya ini dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk
menularkan ilmu yang mereka peroleh kepada siswa lain
yang tidak mengikuti pelatihan. Luaran lainnya juga berupa
pemberian sertifikat bagi pelaksana dan peserta pelatihan.
Sertifikat akan ditandatangani oleh ketua pelaksana dan ketua
PPPM Politeknik Negeri Lhokseumawe.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, mitra beranggotakan 6 siswa SMA Negeri 6
Lhokseumawe. Sebelum dilakukan pelatihan dilakukan
evaluasi awal terhadap peserta pelatihan yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan peserta pelatihan tentang komponen -
komponen yang membentuk sistem kerja perbaikan reparasi
smartphone. Di akhir kegiatan dilakukan evaluasi akhir
dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan kegiatan setelah
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Peserta diuji
tentang materi-materi utama yaitu:

1. Jelaskan apa yang anda tahu tentang handphone.

2. Sebutkan komponen-komponen pembentuk handphone.

3. Sebutkan fungsi dari masing-masing komponen
handtphone.

4. Coba jelaskan SOP membuka handphone. yang rusak

5. Jelaskan keselamatan kerja di handtphone.

Hasil awal evaluasi melalui tanya jawab pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, menunjukkan kemapuan
mitra dalam memahami materi masih 31.6 %.

Selanjutnya dilakukan kegiatan

pengabdian kepada

masyarakat dengan memberikan pelatihan tahap pertama
dengan memberikan teori aturan-aturan reparasi smartphone
seperti ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Pemberian Teori Reparasi handphone

Kemudian menjelaskan papan layar smartphone beberapa
hal yang harus di perhatikan :
1. Mematikan daya handphone : jika saat mengganti LCD
dan touchscreen tapi smartphone tetap menyala, maka
bisa mengganggu proses penggantian tersebut
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2. Lepas Daya Baterai: Sangat mudah jika baterai tersebut
yang removable atau bisa dilepas. Akan tetapi, jika
handphone tersebut mengusung non-removable.

3. Siapkan Alat : menyiapkan peralatan untuk membuka

casing smartphone, yaitu antara lain obeng yang sesuai

dengan sekrup. Membuka seluruh sekrup yang terpasang
pada bodi handphone

. Hangatkan Layar Peralatan  khusus untuk

menghangatkan bagian touchscreen handphone.
Namun dapat menggantinya dengan hair dryer atau
setrika.

5. Lepaskan Touchscreen dari Bodi melepaskan
touchscreen dari bodi handphone butuh keterampilan
serta kesabaran, jika tidak hati-hati, maka akan
merusak bagian lainnya

4

Proses reparasi papan layar handphone ditunjukkan pada
gambar 2.

Gambar 2. Reparasi Papan Layar handphone

Kemampuan peserta setelah pelatihan dilaksanakan dengan
2 (dua) kali latihan dan dengan penerapan teori-teori
pendukung yang harus diikuti oleh peserta dan diberikan
jobsheet/petunjuk reparasi handphone yang di dalamnya
berisikan  teori-teori pendukung dan langkah-langkah
pengerjaan. Kemampuan peserta berdasarkan pengamatan
dan evaluasi telah meningkat pesat dan sangat signifikan
kemajuannya. Terdapat beberapa peserta yang sudah dapat
melakukan penginstalasian dengan baik dan sudah
memahami kegunaan masing- komponen dan cara
memperbaiki handphone.

Evaluasi pada tahap ini hanya dilakukan dengan mengadakan

ujian praktek dan tanya jawab. Beberapa hal yang dilakukan

untuk mengukur kemampuan akhir para peserta adalah

dengan mengukur tingkat pemahaman dalam hal:

1. Kemampuan memahami komponen-komponen
rangkaian pembentuk handphone

2. Kemampuan melakukan analisa kerusakan handphone.

3. Kemampuan melakukan membuka handphone yang
mengalami kerusakan

4. Kemampuan melakukan pengujian handphone yang
mengalami kerusakan

5. Kemampuan memperbaiki menguji setelah perbaikan.

Hasil evaluasi akhir dilakukan terhadap 6 (enam) orang
peserta reparasi handphone yaitu mempunyai nilai rata-rata
81.6 % dengan katagori baik, artinya dapat dinyatakan bahwa
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seluruh peserta telah mempunyai kemampuan untuk
melakukan perbaikan handphone yang rusak.

Berikut kemajuan peserta pelatihan sebelum dan sesudah

pelatihan digambarkan dalam tabel 1, dan gambar 3 siswa
sedang mengikuti test tulis.

Tabel 1. Luaran Yang Dihasilkan Dari PKM

Penilaian Pelatihan

Nama Siswa

Sebelum  Kemampuan Setelah Kemampuan

M.Farhan Zaid 30% Kurang 90% Baik
Muhibuddin 25% Kurang 80% Baik
Fadil Raihan 35% Kurang 80% Baik
Rooni Sadikin 40% Kurang 90% Baik
T.Zuhri Halim 40% Kurang 80% Baik
Amir Assaukani 20% Kurang 70% Cukup
Rata - rata 31.6% Kurang 81.6% Baik

Gambar 3. Siswa Mengikuti Test Tulis

IV. KESIMPULAN

Berdsarkan evaluasi hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan selama dua kali pertemuan, maka dapat
disimpulkan:

1. Berdasarkan nilai yang diperoleh tingkat kemampuan
peserta pelatihan mempunyai nilai rata-rata 31.6 %
yaitu dengan kategori kemampuan kurang.

2. Setelah mengikuti pelatiahan kemampuan peserta
meningkat yaitu dengan nilai rata-rata 81.6 % yaitu
dengan kategori kemampuan baik.

3. Pelatihan sangat membantu peserta dalam keahlian
reparasi handphone
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